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ABSTRACT 

The village head as a formal leader has an important role in infrastructure development. Not only 

that, the village head also has the authority to provide services, increase the role and empower the 

community. All of this is aimed at improving people's welfare. Furthermore, the level of 

participation is the degree of community involvement in a program seen from the opportunity of the 

community to be involved and influence the program's running. In this connection, it is necessary to 

align the role of the village head with community participation in order to create benefits from 

infrastructure development. The purpose of this study was to analyze the role of formal leadership. 

Then analyze the level of community participation in road construction, and also analyze the 

relationship between the role of formal leaders and community participation in development. 

Furthermore, the research method used is a quantitative method with a survey approach. The data 

were analyzed using frequency tables and cross tabulations, then the Spearman Rank correlation 

test was performed to determine the relationship between variables. 
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ABSTRAK 

Kepala desa sebagai pemimpin formal memiliki peran penting dalam pembangunan infrastruktur. 

Tidak itu saja, kepala desa juga memiliki kewenangan untuk memberi pelayanan, meningkatkan 

peran dan pemberdayaan masyarakat. Semua ini tidak lain bertujuan untuk meningkatan 

kesejahteraan rakyat. Selanjutnya tingkatan partisipasi merupakan derajat tingkat keterlibatan 

masyarakat dalam sebuah program. Sehubungan dengan itu, diperlukan keselarasan antara peran 

kepala desa dengan partisipasi masyarakat agar terciptanya manfaat pembangunan infrastruktur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan formal. Kemudian 

menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan jalan, dan juga menganalisis 

hubungan antara peran pemimpin formal dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Selanjutnya, metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Data dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi dan tabulasi silang, lalu dilakukan uji korelasi 

Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
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